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TAK MAU DIVAKSIN HARUS RUTIN SWAB ANTIGEN MANDIRL

20,000 Pelaku Usaha

Prioritas Vaksinasi Gelombang II

YOGYA (KR) - Tidak kurang dari 20.000 pelaku akan menja-
di prioritas program vaksinasi Covid-19 tahap pertama gelom-
bang kedua. Mereka merupakan pelaku usaha mulai dari toko,
pedagang berikut karyawannya di kawasan Tugu hingga

Kraton,

Ketua Harian Satgas Penanganan
Covid-19 Kota Yogya Heroe Poerwadi
menyatakan, pihaknya masih menyi-
apkan rencana vaksinasi massal
yang rencananya akan digelar pada 1
Maret 2021. “Itu masih tahap perta-

ma namun gelombang kedua. Renca-

nanya yang massal itu diprioritaskan
pelaku dari Tugu sampai Kraton,”

- tandasnya ueai rapat koordinasi-
* vaksinasi di Balaikota, Senin (22/2).

Mereka yang masuk prioritas ialah
pemilik toko dan karyawan, peda-

gang kaki lima (PKL) Malioboro,
pedagang Pasar Beringharjo serta
para pelaku usaha di sepanjang Tugu
hingga Kraton. Mereka tergolong
kelompok rentan karena berada di
Jalur strategis dan sering bersing-
gungan dengan warga dari luar
daerah. Y

Proses pendataan terhadap para
pelaku di sana pun sudah hampir di-

- rampungkan. Khusus untuk Pasar

Beringharjo terdata 8.141 pedagang,

PKL Malioboro 2.600 orang serta:

pemilik toko berikut karyawan
maupun petugas Jogoboro mencapai
sekitar 9.300 orang. “Mereka sudah
masuk dalam register dan tinggal
datang di tempat yang ditentukan
saat vaksinasi massal. Tetapi nanti
ada sebagian juga yang harus di fasi-
litas layanan kesehatan,” urainya.
Heroe mengaku, semua pelaku

memahami dengan baik program
vaksinasi Covid-19. Bagi pelaku yang

 berjualan maka wajib menunjukkan
hasil negatif hasil rapid tes E:lﬁgen.
‘Surat itu pun hanya berlaku tiga

yang bersangkutan wajib menjalani
swab antigen secara mandiri.
Terkait capain vaksinasi saat ini,
tahap.pertama gelombang pertama
dengan sasaran tenaga medis sudah
mencapai 94,96 persen untuk
penyuntikan pertama. Sedangkan

- penyuntikan kedua mencapai 69,9
‘persen. Dengan begitu optimis s;k!m- i
“usaha termasuk pedagang sudah bulan ini diselesaikan. Sementara

untuk tahap pertama gelombang ke-

akan dimulai April. Semua akan
memperoleh vaksin,” urainya.

Kebijakan swab antigen secara
mandiri bagi pedagang yang menolak
divaksin, mendapat dukungan dari
kalangan PKL. Ketua Paguyuban
PKL Malioboro Ahmad Yani (Pe-
malni) Slamet Santoso, mengaku
sempat ada beberapa anggotanya
yang tidak berkenan didata untuk
1

dua dengan sasaran pelayan publik,

etap menolak, maka pihaknya pun pedagang, ASN, guru, dosen, TNI, rus paguyuban, akhirnya bersedia.
T e  “Sekarang ini hampir 100 persen da-

 ta kami sudah masuk untuk vaksi-

innya, saat ini terdapat

* belum akan menerapkan sanksi pi- - Polri dan lainn )
%?;;?Haﬁy;{ne i m{gn{l:ﬁ l%isegﬁ?a'lﬁoommg. RS
divaksin. n tap gﬁn | “Tahap pertama gelombang kedua

ini yang nanti akan disimbolisasi
melalui vaksinasi massal di tiga titik

- mulai Maret. Sedangkan tahap ke-
| hari, sehingga setiap tiga hari sekali dua ialah ﬁnﬁ;r k
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pentingan vaksinasi. Tetapi sete-
lah diberikan pengertian oleh pengu-

nasi. Kami sepakat jika bagi yang
menolak divaksin untuk rutin swab
antigen secara mandiri, Ini kan un-
tuk kepentingan kita semua,” tan-
dasnya. (Dhi)-f
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